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Abstrak
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya inovasi di berbagai sektor,
termasuk industri kuliner. Coffee Shop UM.Co menghadapi tantangan dalam meningkatkan
efisiensi proses pemesanan dan pelayanan pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan Sistem Informasi Pemesanan Menu berbasis QR Code menggunakan
Visual Basic Studio 2010. Sistem ini memungkinkan pelanggan untuk memindai QR Code yang
terdapat di meja menggunakan perangkat seluler mereka, kemudian memilih dan memesan
menu secara langsung tanpa perlu menunggu pelayan. Metode pengembangan sistem ini
menggunakan model Waterfall, yang meliputi tahapan analisis, perancangan, implementasi, dan
pengujian. Sistem yang dikembangkan mencakup fitur utama seperti pemesanan digital,
manajemen menu, serta pelaporan transaksi untuk mendukung efisiensi operasional Coffee Shop
UM.Co. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan kecepatan dan

akurasi pemesanan, mengurangi antrean, serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih
baik.

Kata kunci : Coffee Shop, Pemesanan Menu, QR Code, Sistem Informasi, Visual Basic Studio
2010

Abstract

The development of information technology has driven innovations in various sectors, including
the culinary industry. Coffee Shop UM.Co faces challenges in improving the efficiency of the
ordering process and customer service. Therefore, this study aims to develop a OR Code-based
Menu Ordering Information System using Visual Basic Studio 2010. This system allows
customers to scan the QR Code on the table using their mobile devices, then select and order
the menu directly without the need to wait for a server. The system development method uses the
Waterfall model, which includes stages of analysis, design, implementation, and testing. The
developed system includes key features such as digital ordering, menu management, and
transaction reporting to support the operational efficiency of Coffee Shop UM.Co. The test
results show that this system is capable of improving the speed and accuracy of orders,
reducing queues, and providing a better customer experience.

Keywords: Coffee Shop, Information System, Menu Ordering, QR Code, Visual Basic Studio
2010.

1. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transFormasi digital di
berbagai sektor, termasuk industri kuliner. Diera modern ini, pelanggan
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menginginkan layanan yang cepat, efisien, dan mudah diakses, terutama dalam hal
pemesanan makanan dan minuman. Sistem pemesanan konvensional yang
mengandalkan pelayan sering kali menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
kesalahan pencatatan pesanan, waktu tunggu yang lama, serta antrean panjang yang
dapat menurunkan pengalaman pelanggan.

Coffee Shop UM.Co merupakan salah satu usaha di bidang kuliner yang terus
berupaya meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggannya. Namun, dalam
operasional sehari-hari, Coffee Shop UM.Co masih menghadapi beberapa kendala,
antara lain:

1. Proses pemesanan yang kurang efisien, di mana pelanggan harus menunggu
pelayan untuk mencatat pesanan, sehingga dapat menyebabkan antrean
panjang terutama saat jam sibuk.

2. Potensi kesalahan dalam pencatatan pesanan, terutama jika komunikasi
antara pelanggan dan pelayan kurang jelas. Hal ini dapat mengakibatkan
kesalahan dalam penyajian makanan dan minuman, yang berdampak pada
kepuasan pelanggan.

3. Keterbatasan informasi menu yang diberikan kepada pelanggan, di mana
menu hanya tersedia dalam bentuk cetak dan tidak selalu diperbarui secara
real-time.

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan inovasi dalam sistem pemesanan
yang lebih cepat, akurat, dan mudah diakses. Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah Sistem Informasi Pemesanan Menu Berbasis QR Code. Dengan sistem ini,
pelanggan cukup memindai QR Code yang tersedia di meja menggunakan perangkat
seluler mereka untuk mengakses menu digital, memilih makanan atau minuman,
serta melakukan pemesanan secara mandiri tanpa perlu menunggu pelayan[1][2][3].

Sistem ini dikembangkan menggunakan Visual Basic Studio 2010, yang
memungkinkan pembuatan aplikasi berbasis desktop dengan antarmuka yang user-
friendly dan mudah diintegrasikan dengan Database. Diharapkan, dengan
implementasi sistem ini, Coffee Shop UM.Co dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi antrean, serta meningkatkan kepuasan pelanggan.

1.2 TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan Sistem Informasi Pemesanan Menu berbasis QR Code yang
memungkinkan pelanggan untuk memesan makanan dan minuman secara
mandiri di Coffee Shop UM.Co.

2. Menganalisis dampak penerapan sistem terhadap efisiensi operasional, termasuk
waktu pelayanan dan tingkat akurasi pemesanan.

3. Mengevaluasi tingkat kepuasan pelanggan terhadap sistem pemesanan berbasis
QR Code yang telah dikembangkan.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan Sistem
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Informasi Pemesanan Menu berbasis QR Code di Coffee Shop UM.Co.
Pengembangan sistem ini menggunakan metode Waterfall, yang meliputi
serangkaian tahapan terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi
dan pengujian.. [4][5]

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Waterfall [6][7][8][9], yang terdiri dari lima tahapan utama, yaitu:

1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, data mengenai kebutuhan sistem dikumpulkan melalui observasi
langsung di Coffee Shop UM.Co serta wawancara dengan pemilik dan karyawan.
Tujuan dari tahap ini adalah:

e Mengidentifikasi permasalahan dalam sistem pemesanan konvensional.

e Menentukan fitur utama yang dibutuhkan dalam sistem, seperti pemindaian QR

Code, tampilan menu digital, pemrosesan pesanan, dan pencatatan transaksi.

2. Perancangan Sistem (System Design)[10][11][12][13]
Setelah kebutuhan sistem ditentukan, langkah selanjutnya adalah merancang

sistem secara detail, termasuk:

e Perancangan antarmuka pengguna (User Interface Design) untuk memastikan
tampilan yang user-friendly bagi pelanggan dan kasir.

e Perancangan basis data (Database Design) untuk menyimpan informasi menu,
pesanan, dan transaksi.

e Diagram alir sistem (Flowchart & UML Diagram) guna memodelkan aliran data
dan proses dalam sistem.

3. Implementasi (Coding & Development)

Pada tahap ini, sistem dikembangkan menggunakan Visual Basic Studio 2010
sebagai bahasa pemrograman utama dan Microsoft Access/MySQL sebagai Database
[14][15][16]. Proses implementasi mencakup:

e Pengembangan fitur pemindaian QR Code yang mengarahkan pelanggan ke
menu digital.

e Pembuatan halaman pemesanan yang memungkinkan pelanggan memilih menu
secara mandiri.

e Pengolahan data pesanan agar langsung diteruskan ke dapur dan kasir.

e Pengujian Sistem (7esting & Evaluation)

e Sistem yang telah dikembangkan diuji dengan menggunakan metode Black Box
Testing, yang fokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
kode sumber.

Pengujian ini dilakukan untuk:

e Menjamin bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan.

e Mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan (bug) dalam sistem sebelum
diterapkan.

e Menganalisis kepuasan pengguna dengan menguji sistem bersama pelanggan
dan karyawan Coffee Shop UM.Co.

5. Implementasi dan Pemeliharaan (Deployment & Maintenance)
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Setelah pengujian berhasil, sistem diterapkan di Coffee Shop UM.Co dan
dilakukan evaluasi terhadap penggunaannya. Jika ditemukan kendala dalam
operasional, sistem akan diperbarui dan disesuaikan berdasarkan umpan balik
pengguna.

2.3. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang tepat dalam penelitian ini, digunakan berbagai

teknik pengumpulan data sebagai berikut:[17][12][18][19]

1. Observasi: Mengamati langsung proses pemesanan di Coffee Shop UM.Co
sebelum sistem diterapkan untuk memahami kendala yang ada.

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pemilik, karyawan, dan
pelanggan untuk mengetahui kebutuhan dan harapan mereka terhadap sistem
yang akan dikembangkan.

3. Kuesioner: Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan survei kepada
pelanggan untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap penggunaan sistem
berbasis QR Code.

4. Studi Literatur: Mengkaji berbagai referensi terkait sistem informasi, QR
Code, serta pengembangan aplikasi menggunakan Visual Basic Studio 2010.

2.4 Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengujian dan umpan balik pengguna dianalisis

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif [19]:

e Analisis kualitatif: Menganalisis respon dari wawancara dan observasi mengenai
kendala serta keunggulan sistem yang diterapkan.

e Analisis kuantitatif: Menggunakan data dari kuesioner untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kepuasan pelanggan setelah sistem diterapkan.

2.5. Konsep Teori

Konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek
penting yang mendukung pengembangan Sistem Informasi Pemesanan Menu
Berbasis QR Code. Berikut adalah beberapa konsep utama yang relevan:

2.5.1. Sistem Informasi
Sistem informasi adalah gabungan antara perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan, dan sumber daya manusia yang digunakan untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Dalam penelitian ini, sistem
informasi yang dikembangkan bertujuan untuk mempermudah proses pemesanan
menu di Coffee Shop UM.Co dengan menggantikan sistem manual menjadi sistem
digital berbasis QR Code.
Karakteristik utama sistem informasi meliputi:
1. Input — Data yang dimasukkan ke dalam sistem, seperti pemindaian QR Code
dan pemilihan menu oleh pelanggan.
2. Proses — Pengolahan data pesanan untuk dikirim ke bagian kasir dan dapur.
3. Output — Informasi pesanan yang ditampilkan ke kasir dan dapur untuk
diproses.
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4. Feedback — Sistem memberikan konfirmasi pesanan kepada pelanggan dan
laporan transaksi kepada pemilik usaha.

2.5.2. Pemesanan Menu Berbasis Digital [18][20][16]

Sistem pemesanan berbasis digital adalah teknologi yang memungkinkan
pelanggan untuk melakukan pemesanan makanan dan minuman melalui perangkat
elektronik tanpa interaksi langsung dengan pelayan. Beberapa keunggulan dari sistem
ini meliputi:

e Mengurangi antrean karena pelanggan dapat langsung memilih menu melalui
perangkat mereka sendiri.

e Meningkatkan akurasi pemesanan dengan menghindari kesalahan pencatatan oleh
pelayan.

e Memudahkan perubahan menu secara real-time tanpa perlu mencetak ulang daftar
menu fisik.

Penggunaan teknologi dalam layanan pelanggan dapat meningkatkan
pengalaman pengguna dan menciptakan loyalitas pelanggan terhadap suatu bisnis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian dari arsitektur perangkat lunak uji kami, kami melakukan
pengujian perangkat lunak secara langsung di UM.Co untuk memastikan keabsahan
prototipe sistem. Sebagian besar tahapan sistem ini berkaitan langsung dengan
pertukaran data antara perangkat seluler dan server. Setiap langkah juga sangat mudah
dipahami, seperti proses pemesanan menu biasa. Berikut adalah langkahnya:

Ferangpan Senang

"

—

Gambear 1. Prosedur Proses Pelayanan Menu Restoran maupun kafe kepada pelanggan

Informasi pada gambar 1 adalah sebagai berikut: (1) Pelanggan pergi ke restoran
atau kafe untuk membeli makanan atau minuman. (2) Selanjutnya, mereka
menggunakan ponsel yang telah terpasang perangkat lunak untuk pemesanan, untuk
memindai kode QR di meja makan. (3) Setelah pemindaian, menu yang tersedia di
restoran atau kafe akan muncul di layar ponsel pelanggan. Kemudian, pelanggan
memilih makanan dan minuman yang mereka inginkan. (4) Setelah itu, draft pesanan
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akan dikirimkan ke pos dapur dan kasir/pembayaran. Di dapur, koki akan segera mulai
mengolah pesanan, dan di meja kasir/pembayaran, menu pelanggan akan dicatat dan
disimpan sebagai bukti pembayaran. (5) Setelah pesanan selesai dibuat oleh koki, (6)
pelayan yang siap sedia akan mengantarkan pesanan ke meja pelanggan berdasarkan
kode QR yang tertera. (7) Pelanggan senang dengan makanan yang telah disiapkan
sesuai pesanan. (8) Setelah selesai, pelanggan menuju kasir untuk membayar
menggunakan kode QR di meja tersebut. Cara restoran menyajikan menunya
memberikan dampak besar terhadap kualitas pelayanan kepada pelanggan. Hal ini
terbukti dengan berkurangnya kesalahan dalam penyajian menu dan semakin baiknya
waktu tunggu serta pelayanan makanan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
yang diusulkan sangat cepat dan hemat biaya, sehingga sangat kompetitif dengan
diperkenalkannya sistem manajemen pelayanan menu restoran dari segi efisiensi dan
penghematan biaya.

1. Perencaan Sistem

Metode yang digunakan untuk merancang aplikasi menu digital ini adalah
metode Waterfall. Metode Waterfall adalah cara untuk melihat proses pengembangan
sistem secara bertahap. Dalam metode ini, langkah-langkah dimulai dengan
menganalisis kebutuhan, merancang sistem, mengimplementasikan sistem, menguji
sistem, dan kemudian memelihara sistem. Untuk informasi lebih lanjut, Anda dapat
melihatnya pada gambar 2.

Requirements Gambar
gefinion 1 Pemodelan Waterfall
| 4 Systemand |
software desgn| |
A Implementation
angd unit testing
4 Integration and
system testing 'I
T Operation and

manienance

Gambar 2. Alur Metode Waterfall

Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang menunjukkan bagaimana suatu sistem
yang ada bekerja. Ini merupakan level tertinggi dalam DFD (Data Flow Diagram).
Dalam diagram konteks hanya dapat ada satu proses, dan tidak boleh ada penyimpanan
dalam diagram tersebut [21].
Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan simbol atau
notasi untuk menunjukkan bagaimana data mengalir melalui sebuah sistem. Hal ini
memudahkan untuk memahami logika yang digunakan. Flowchart dan DFD memiliki
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kesamaan, namun DFD memiliki tiga level, yaitu Diagram Konteks, Diagram Zero, dan

Diagram Level 1.

Gambar 3. Flowchart Pegawai

FORM
PEMBEL
MBE

INFLIT MRS
PEs

LAGL DI PUTAR

Gambar 4. Flowchart Pembeli

———INPUT DWATA PESAN A—

PEMBELL

o MIE AN I LEAN WEN L——

DATA PESANA N—

D ATA TRANS A et

Gambar 5. Diagram Konteks
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USERMAME, PASSWORD—— PEGA WA
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DaETaR
DATA PESSAM ~
m PESAMAN
TOTAL HaSGA, TOTAL DRDER PE PO S LS MAMLE FELAMGEGA N  TRAMSAKS

Gambar 6. DFD Level 1 Pegawai

Database
Nama Database : Cafe Um.co

Nama Tabel : Pelanggan
Primary Key : No
Isi tabel sebagai berikut

Tabel 3.1 Tabel Pelanggan

FIELD TYPE SIZE
No INT 100
Nomeja VARCHAR 50
Namapelanggan VARCHAR 100
Nama Tabel : Pegawai
Primary Key : No
Isi tabel sebagai berikut
Tabel 3.2 Tabel Pelanggan
FIELD TYPE SIZE
No INT 50
Nomeja VARCHAR 50
Namapegawai VARCHAR 100
Username VARCHAR 100
Passwor VARCHAR 100
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FIELD TYPE SIZE
No INT 50
Nomeja VARCHAR 50
Nominuman VARCHAR 100
Qty INT 100
Totalharga INT 100
Status VARCHAR 100
Nama Tabel : Makanan
Primary Key : No
Isi tabel sebagai berikut
Tabel 3.4 Tabel Pelanggan
FIELD TYPE SIZE
No INT 50
Nomeja VARCHAR 50
Namapelanggan VARCHAR 100
Totalpesan INT 100
Totaltagihan INT 100

Perancangan Aplikasi

Perancangan pada penelitian ini bertujuan untuk mendesain bentuk tampilan
antar muka aplikasi yang berfungsi untuk memasukan data yang akan diolah kedalam

sistem dengan bantuan komputer. Adapun perancangan input dari aplikasi menu kafe ini

Selamat datang di cafe Um.co
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Gambar 7 Desain Splash Screen
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Desain Splash Screen seperti yang ditunjukkan pada gambar 7 dibuat sebagai tampilan
pembuka, sebelum masuk ke Form selanjutnya maka harus melewati Splash Screen

terlebih dahulu.

LOG IN YOUR ACCOUNT
USERNAME
| |
|PASSWORD |
LOG IN BACK

Gambar 8 Desain Form Login

Desain Login digunakan oleh pegawai sebagai keamanan terhadap aplikasi dari kafe ini

WELCOME TO CAFE UM.CO

NO TABLE
|

NAME CUSTOMER

CANCEI,

OK

Gambar 9 Desain Form Pelanggan

Desain Form pelanggan berfungsi untuk data pelanggan yang berkunjung ke kafe dan
juga untuk identitas pada saat pemesanan makanan ataupun minuman. Pada desain

Form pelanggan pengguna diharuskan mengisi kolom nama.

SIGN YOUR ACCOUNT
IDUSER | |
FULL NAME | |
USERNAME
PASSWORD &8
Vol :|3,[No : 01, Des 2025
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SAVE CANCE

LOG

Gambar 10 Desain Form Sign Up

Desain Sign Up hanya bisa di akses oleh pegawai yang bekerja di kafe tersebut, Form
ini berfungsi untuk membuat akun pegawai yang berkerja di kafe tersebut.

KOPI DAGO PAKAR | SOCIALPETALSPACE | COFFE | CREATIVE SPACE | LIBRARY | PINE AND LIKE

MENU LIST ORDER

NOTABLE [ | 00.00

dd MM yyy

Gambar 11 Desain Form Sign Up

Desain halaman utama disini berfungsi sebagai penyedia menu untuk pegawai maupun
pelanggan. Desain halaman utama ini berbasis desktop, menu — menu yang tersedia
adalah menu, song request, dan list order.
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DRINK

FOOD

CANCEL BACK |:|

BACK

PROSE

Gambar 12 Desain Tampilan Daftar Menu

Desain daftar menu ini berfungsi untuk mengetahui apa saja yang dijual di kafe tersebut.
Pada desain ini pelanggan bisa memilih apa saja yang akan dipilih.

KOPI DAGO PAKAR | SOCIALPETALSPACE | COFFE | CREATIVE SPACE | LIBRARY | PINE AND LIKE
NO TABLE
| |
NAME I
| |
TOTAL ORDER
| |
TOTAL PRICE
| |
ORDER
BACK 00.00 dd MM yyy

Gambar 13 Desain Tampilan Reguest Order

Desain list order ini hanya bisa diakses oleh pegawai, berfungsi untuk mengetahui siapa
saja yang memesan dan apa yang dipesan para pelanggan.

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan penelitian yang telah didapatkan diatas, Penelitian ini berhasil
merancang dan mengimplementasikan sistem pemesanan informasi menu berbasis QR
Code pada Coffee Shop UMCo menggunakan Visual Basic Studio 2010. Sistem ini
memungkinkan pelanggan untuk melakukan pemesanan secara mandiri melalui
pemindaian QR Code, yang langsung terhubung dengan sistem manajemen pesanan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan, mengurangi kesalahan dalam pemesanan, serta mempercepat proses
transaksi. Selain itu, sistem ini juga membantu dalam pengelolaan data pesanan secara
lebih akurat dan terstruktur, sehingga dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan
kualitas layanan di Coffee Shop UMCo.
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